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, B Sivrh_ulacrajHukum; .
- Bangsa yang Resah ...?

'Citra modernitas adalah citra geometris.
S‘?.Iam?z beberapa dasawarsa terakhir, - .
- Yang modern tergambar sebdgai yang jelas, lurus
dan cerah (“cerah” adalah akar kata “Pencerahan”),
serta mampy meninjau dan menguasai ruang dan waktu.

;(GunAaWan Mohalhad} Tuhan dar‘nA Hdl—hal yang Tak Selesai)’

vTran'splantasi hukum ‘ |
TRANSPLANTASI HUKUM BARAT (hukum modern) ke dalam wilayah
Masyarakat (hukum) Indonesia (sebagian-akademisi merasa -
kurang nyaman dengan istilah.ini), merupakan bagian penting
dari proses pembanguhan hukum, sekalipun awalnya befsifat
Sementara, namun kemudian perlahan-lahan menjadi permanen.
Melalyi penyeragaman (unifikasi), sinkropisasi dan-harmonisasi, -
hukum Barat secara bertahap menyatu/built in, meresap dan
mengakar bahkan bergeser menjadi ”jiwa‘hukurln". masyarakat‘.

Transplantasi pada dasarnya adalah pengambilalihan aturan
hukum (legal rule), ajaran hukum (doctrine), struktur atau institusi
hukum dar; suatu sistem hukum yang lain atau dari wilayah
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hukum ke sistem hukum yang lain (Budiyono, 2009:11). Istilah
pengambil-alihan sebagaimana penjelasan di atas mengisya-
ratkan (seolah-olah) yang berperan di dalamnya hanya salah
satu pihak, atau seolah-olah transplantasi itu berjalan melalui
proses kesadaran semata, padahal dalam proses itu ada aktivitas
timbal balik, yang dapat terjadi melalui paksaan atau hegemoni.
Lebih dari sekedar aturan, dan struktur huku m, transplantasi pada

akhirnya memboyong seluruh komponen sistem termasuk budaya
hukumnya.

Transplantasi hukum (di Indonesia) terus berproses layakny?
sebuah mesin yang memiliki hasrat dan libido, terus berkembang
dan memamah biak, yang secara perlahan-lahan mengubal
bentuk sistem hukum Indonesia. Perubéhanberagam kebijakar
aluran hukum, strateg pembangunan di berbagai bidang dan
€Nt saja program-program semu tentang kesejahteraan da"

keadilan, Ujung-ujungnya adalah mempertahankan proses‘

tra_r?splantasi tersebut. Di tengah situasi demikian itu tercipt?
Ecetldakadilan, penindasan dan kesewenangan, atau sebuall
Ikelupaan yang disengaja’. Beragam agenda politik, ekoﬂo.mi’
INVestasi yang datang dari luar (Barat) berubah menjadi kebfj?kan

nasion - :
nal dan‘menempa{kan negara sebagaj institusi yang Ne8*
monial, dominan dan absolut,

Transp!antasi hukum teriadi e
. rjadi dalam hep hapan pent!
sebagai herikyt: Pertam erapa tahapan p

a; tahap yane (i B oleh
‘ . ‘ g digambarka
Budiyono (di atas), di mana Indonesia yang bfru merdeka pad?

$aat it mengambil alih substansi hukum Barat (Beianda-Hind'a
Belanda) Untuk mengatasi persoalan kekoson an/kevak'—'man
hu'kur.n. Berbagai aturan hukum yang b gl dari Belan 2
(Mindia-Belanda) di berlakukan, Tahip szja' yaitu prose*

Simulacra Hukum; Bangsa yang Resah ...7 | 13

berasimilasinya hukum barat dengan  masyarakat Indonesia dan

negara yang ikut mengukuhkan/membenamkan realitas hukum
Barat tersebut. :

Hukum produk negara/kekuasaan kemudian bersinergi dan
berelasi dengan nilai-nilai dalam masya‘rakat (asli). Namun kemu-
dian, relasi dirasakan timpang karena ternyata negara menjadi
tangan kanan Barat, pelayan kepentingan Barat. Pemerintahan
berubah” menjadi pemerintahan Barat, proses ini merupakan
proses paling penting dan fundamental karena fase ini adalah
“penegasan atau peneguhan hukum Barat terhadap masyarakat
Indonesia”. Pada tahap awal dirasakan sangat berat, karena
masyarakat memandang sesuatu yang asing terkait dengan kehi-
dupan lokal mereka, namun kemudian perlahan-lahan menjadi

~ biasa bahkan terasa nyaman, yang kemudian membentuk

kesadaran semu tentang realitag hukum Indonesia.

Tahap ketiga: merupakan tahap aktualisasi yaitu bagaimana
saat ini masyarakat kita tidak merasa bermasalah dengan
penggunaan hukum Barat, apa yang diperlihatkan oleh sistem
hukum itu merupakan sebuah kewajaran, dan bukan keanehan,
maka dimulailah kehidupan yang unik, di mana masyarakat
Indonesia yang plural namun menjalankan model hukum Barat
(asas-asas, prinsip) yang didatangkan dari Barat.

Masyarakat mengalami, halusinasi, kenikmatan, kenya-
manan, ektase, dan hilang kesadaran terhadap realitas sosial,
budaya dan hukum mereka sendiri. Namun sekalipun demikian
mereka sekaligus mengalami kebimbangan, ketidakmenentuan,
ketakutan dan beragam ekspresi sosial lainnya, yang paling parah
hilangnya kepekaan dan kepedulian terhadap kondisi yang



Rectangle


14 |PENELITIAN HUKUM TRANSPORMATIF—-F'AR'TISIPATQRJS

’ 8|Oba]isasi ka itali > e i
ali vestas
kemakmuran merupakan mi + RaPpialisasi, in /

'Mpi di tengah kehidupan yang

Nya,
sadar? Namun tidak mampub Ya, atay Sesungguhnya mereka

erbyat- g )
~ kita sebut “simulacryr Yatapa pyn? Inilah situasi yang

hukym !ndonesia.

Simulacra [y ' ;
hukum semu, :;ingf "8 Masyarakat kepada bentuk kehidupan
dibuat-buat, dan Bmeyata 1amun tidal Nyata? Kehidupan yang
ditransp!antasikan dar,?agndang bahwa realitas hukum yang
arat, ’eb[ n . 1
Yala dari kenyataan itu

St%ndiri/ses[Jn
tivitas yang d”akukan masyarakat’

" tentang hypym dilakukan sebaga

dimana dikatakan : 264),
o Melakyka, i Siegel (1986:2

| an M O

) !'Caran{j;;:n:;a Selnd;r[ Untuk menyesuaikan diri

e N diri sengjy; s.nC’Ptaan diri mereka [akukan untuk

Ea:sg;k hukym kitayangll span orang lain sebagaimana

d ebi 4 ;

3 hukum”Ya sendirjz A L:h mengh_afgai hukum BEiFE;t

Guna Memenyhi Mereka tilak punya pilihan:

0 'majinasj Ooran

8ambargp, ;3 ma_syarfikat ing 8 Barat tentang hukum

n .
Yaitu arali, "ehingg terj itIerhhal tampil sebagaimana
arakat |, eMunafi /
u afi 1
menyeSUajkan " Um (termasuk g ka-n budaya hukL;nluf
¢ M intelektual) sela

€ka den
5 tbld Ban pola pikir Barat, pikjraﬂ
; CNe ONdljc; ; -
al ity Meng Ngan gjop, e ,.drs: dan permintaan pasal,
0 7 rberalisasi dan kapilafiSHSi'
; = UKy :
ormal) [ap;. gsunglerur,~men " Barat mefa|yi proses
i B Borh“?}?f produk hukum

DUtuhap
ang i )
yang riij, Namun (secara

PUra-puraan, yang berarti -

Simulacra Hukum; Baﬁgsa yang Re.{ah ] ks

substansial) merupakan Propaganda dan' hidden agenda dari
kekuasaan.

Transplantasi membentuk simufacra dan menciptakan
aransemen hukum yang merdu untuk—didengar, indah untuk
dipandang namun pahit ketika dikunyah. Alunan hukum yang
katanya sebagai penyejuk jiwa masyarakat, pada hakikatnya
memeras dan menghisap darah hingga kering kerontang, korupsi
di lingkungan birokrasi hukum, para drakula penghisap darah di
peradilan yang menghisap habis darah segar masyarakat
menjadikan mereka lemas tidak berdaya. Melalui transplantasi,
Masyarakat diyakinkan bahwa inilah tubuh hukum sesung-
guhnya, inilah hakikatnya, namun (sesungguhnya) yang terjadi
adalah ‘sesyaty yang asing itu telah menggantikan tubuh hukum’.
Inilah gambaran kaum postmodernis bahwa saat ini tidak ada

yang asli, semua serba semu dan semuanya adalah simulacra
itu sendiri.

Penegak hukum tidak mampu menjalankan fungsi yang lebih
baik ketika harus memilih dirinya atau orang lain, memilih asas
hukum yang baginya adalah sebuah kamuflase, mereka tidak

- memiliki kemampuan untuk mengatasi distorsi jarak dan makna.

Asas-asas hukum yang berasal dari abad ke-16-17, yang
Merupakan endapan kultural masyarakat Eropa terus diper-
tahankan, sémentara asas-asas baru terus merangsek, menuntut
4gar mendapat tempat.

Negara terus membangun komitmen dengan Barat untuk
Mengadaptasikan hukum mereka dengan memodifikasi hukum
kita, Apabila terjadi benturan kepentingan antara negara
(representasi Barat) dengan masyarakat, maka masyarakat akan
djpinggirkan. Hal itu terjadi sebagai wujud dari persepsi yang
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‘Membaca lembar demi lembar buku ini menggiring saya masuk pada pusaran
kegelisahan yang teramat besar ... terhadap persoalan kebijakan hukum, pendidikan
hukum dan akhirnya cara sarjana hukum mengkonstruksikan ide dan realitas dalam aksi
penelitian yang dilakukannya. Kegelisahan yang serupa menurut saya bukan hanya milik
Anthon tetapi juga banyak akademisi dan aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat.”
Myrna A. Safitri PhD (Direktur Eksekutif Epistema Institute)

“Telaah alternatif (non Positivistik) tentang metode penelitian hukum. masih cukup sulit
ditemukan. kalaupun ada masih sangat terbatas. Wilayah ini belum digarap serius
khususnya di lingkungan pendidikan tinggi hukum. ... buku ini mencoba melihat peluang
yang seringkali diabaikan, mencermati kemungkinan yang sama sekali tidak diperhatikan
dan berharap dapat menawarkan menu perubahan dalam metode penelitian hukum,
termasuk paradigma yang mendasari maupun alternatif penerapannya.”

Prof. Dr. Mella Ismelina FR. (Guru Besar Fakultas Hukum Universitas Islam Bandung)

Penulis meraih gelar Doktol limu Hukum pada Universitas Diponegoro
Semarang. Mengajar pada Fakultas Hukum Universitas Pasundan
Bandung sekaligus sebagai Pembantu Dekan |
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